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ABSTRAK

Penulisan ini membahas tentang bagaimana implementasi teknik vokal
luk, gregel, dan crooning pada repertoar Tristeza dengan iringan combo
keroncong. Teknik vokal luk, dan gregel merupakan teknik vokal yang digunakan
dalam menyanyikan repertoar keroncong. Luk dapat diartikan sebagai bagian dari
cengkok yang memperindah pembawaan lagu. Kemudian gregel merupakan
hiasan dari nada yang bergerak dengan cepat. Pada penulisanya gregel dapat
ditulis dengan tanda inverted mordent. Teknik vokal crooning merupakan teknik
bernyanyi ringan seperti berbicara. Tristeza merupakan repertoar musik latin.
Musik keroncong dan musik latin merupakan musik yang berasal dari akar yang
sama. Musik latin memiliki ciri pada permainan ritmik yang kerap dipegang oleh
instrumen perkusi, sedangkan ciri khas musik keroncong terletak pada instrumen
cak, dan cuk. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan penerapan
metode studi dokumen, wawancara dan diskografi. Hasil yang diperoleh berupa
sajian musik dengan repertoar Tristeza yang telah diaransemen dibawakan dengan
iringan combo keroncong, dan implementasi teknik vokal luk, gregel, dan
crooning. Dengan demikian menghasilkan nuansa musik yang baru.

Kata Kunci : Luk, Gregel, Crooning, Latin, Keroncong
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Awalnya musik sejenis keroncong yang disebut dengan Fado, masuk ke
Indonesia diperkenalkan oleh bangsa Portugis. Musik ini kemudian
berkembang seiring perkembangan jaman. Musik ini mendapat berbagai
penambahan unsur yang akhirnya disebut musik keroncong. Victor Ganap
mengatakan bahwa keroncong merupakan suatu musik hibrida, karena musik
ini adalah hasil dari berbagai komponen budaya yang menyatu melalui proses

perjalanan sejarah yang panjang. (Majalah Gong. 2008, HIm 24).

Agus Bing ( 2008 : 29 ), mengatakan bahwa keroncong mencapai puncak
kejayaan di abad 20, tetapi kini nasibnya semakin tidak jelas, bahkan diisukan
20 tahun yang akan datang keroncong akan punah. Selain itu Ririn Darini,
pada tulisannya yang berjudul “Keroncong : Dulu dan Kini” mengatakan
bahwa munculnya Piagam Pelestarian Pusaka 2003 memperjelas bahwa
keroncong adalah salah satu pusaka yang harus dilestarikan. Sayangnya hal ini
justru bertolak belakang dengan realita kekinian, dimana masyarakat lebih

suka mendengar musik lain seperti musik dangdut, rock dan rap.

Keroncong merupakan salah satu genre musik yang yang memiliki ciri
khas khusus pada pola permainan serta teknik yang digunakan. Ada berbagai
macam teknik yang dapat digunakan dalam menyanyikan lagu keroncong,

diantaranya luk, gregel, mbat, cengkok, dan nggandul. Siswanto pada bukunya



yang berjudul “Pengetahuan Karawitan Daerah Yogyakarta” (1983)
memaparkan bahwa luk merupakan perkembangan nada secara dibelak-

belokkan, sedangkan gregel merupakan luk yang bergerak cepat.

Denny Sakrie dalam tulisannya yang berjudul “Keroncong di Moncong
Industri Musik” mengatakan bahwa Koes Plus, C’Blues, dan Favorite Group
sempat membawakan lagu-lagu pop yang dinyanyikan dengan gaya
keroncong, dan menjadi populer. (Majalah Gong. 2008, him 18). Pada era
saat ini fenomena yang terjadi juga menggugah seniman musik untuk
membangkitkan musik keroncong, diantaranya Erwin Gutawa. Erwin Gutawa
mencoba mengkolaborasikan Alm. Crisye dan penyanyi langgam Waljinah

dalam lagu Semusim.

Berdasarkan berbagai diskografi yang dapat ditemukan penulis, musik
keroncong sering dikolaborasikan dengan berbagai genre lain. Dalam
penelitian ini penulis ingin membuat sebuah penyajian musik dengan
mengkolaborasikan musik keroncong dan musik latin. Musik latin merupakan
musik yang berasal dari daerah berbahasa Spanyol dan Portugis. Musik latin
kerap digunakan sebagai musik untuk mengirirngi orang menari. Salah satu
teknik vokal yang digunakan untuk menyanyikan lagu dengan genre latin
yaitu crooning. Crooning merupakan bersenandung dengan ringan seperti
orang berbicara. Maka fokus dari penelitian ini adalah penggunaan teknik luk,

gregel dan crooning dalam lagu latin yang berjudul Tristeza.



B. Rumusan masalah
Setelah melihat latar belakang penelitian yang tersebut di atas, penulis
membuat beberapa pokok permasalahan sebagai berikut:
1. Bagaimana mengimplementasikan teknik vokal luk, gregel, dan
crooning pada repertoar Tristeza?
2. Bagaimana menampilkan repertoar Tristeza dengan iringan combo
keroncong?
C. Tujuan
Mengacu pada rumusan masalah di atas, tujuan yang ingin dicapai penulis
adalah sebagai berikut:
1. Mampu mengaplikasikan teknik vokal luk, gregel dan crooning pada
repertoar Tristeza.
2. Mengetahui bentuk penyajian repertoar Tristeza dengan iringan combo
keroncong.
D. Manfaat
Manfaat yang didapat, diuraikan penulis menjadi manfaat secara teoritis

dan manfaat secara praktis sebagai berikut:

1. Manfaat Secara Teoritis

a. Memberi informasi atau memberi sumber kepada peneliti
selanjutnya yang berkaitan dengan penelitian yang sama.
b. Memberi pengetahuan teknik vokal luk, gregel dan crooning

kepada mahasiswa yang ingin mengaplikasikan teknik serupa.



2. Manfaat Secara Praktis

a. Bagi penulis
Menambah wawasan dan pengalaman langsung tentang
implementasi teknik vokal luk, gregel, dan crooning dalam
repertoar Tristeza yang dimainkan serta dapat digunakan
sebagai sarana pembelajaran.
b. Bagi Musisi
Memberikan pemahaman dan wawasan berkenaan dengan

implementasi teknik vokal luk, gregel, dan crooning.






